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Abstrak 

Masalah stunting masih menjadi beban kesehatan masyarakat yang serius di Indonesia. Kampung Beru, 

sebuah desa pesisir di Kecamatan Takalar, Sulawesi Selatan, merupakan salah satu daerah yang 

menghadapi permasalahan stunting pada anak. Kondisi ini terus terjadi meskipun desa tersebut 

memiliki sumber daya laut yang melimpah. Salah satu penyebab utamanya adalah kurangnya 

pengetahuan dan keterampilan praktis para Ibu Rumah Tangga  Nelayan dalam menyiapkan makanan 

pendamping ASI (MP-ASI) yang bergizi bagi anak-anak mereka. Program pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk memberdayakan para Ibu Rumah Tangga  nelayan melalui kegiatan edukasi gizi dan 

pelatihan keterampilan memasak. Kegiatan ini difokuskan pada peningkatan pengetahuan tentang 

pencegahan stunting serta kemampuan dalam mengolah MP-ASI bergizi dengan memanfaatkan hasil 

laut lokal. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan yang nyata pada pengetahuan dan 

keterampilan peserta. Lebih dari 85% Ibu Rumah Tangga  Nelayan mengalami peningkatan 

pemahaman tentang pencegahan stunting dan mampu menyiapkan MP-ASI sehat dengan bahan 

pangan laut setempat. Edukasi gizi yang dikombinasikan dengan pelatihan praktis terbukti efektif 

dalam memberdayakan keluarga nelayan di wilayah pesisir. Pendekatan ini dapat menjadi model 

berkelanjutan yang dapat diterapkan di daerah pesisir lainnya untuk mendukung ketahanan pangan 

rumah tangga dan mempercepat penurunan angka stunting. 

 

Kata kunci: stunting; gizi; edukasi; MP-ASI. 
 

Abstract 

The issue of stunting presents a significant public health burden in Indonesian. Kampung Beru, a coastal 

village in Takalar DIbu Rumah Tangga ct, South Sulawesi is one of the areas facing serious problems 

with childhood stunting. This issue persists despite the village's abundant marine resources, primarily 

due to a critical gap in knowledge and practical skills among fishermen's wives concerning the 

preparation of nutritious complementary foods for young children. This community service program 

aimed to empower fishermen’s wives through a series of nutrition education sessions and hands-on 

training. The intervention focused on increasing knowledge about stunting prevention and improving 

practical skills in preparing healthy complementary feeding using locally available seafood. The 

program demonstrated measurable improvements in both knowledge and practice among participants. 

More than 85% of fishermen’s wives showed increased awareness of stunting prevention and were able 

to prepare healthy complementary foods using local seafood resources. Nutrition education combined 

with practical training in healthy complementary feeding effectively empowered fishermen’s wives in 

coastal communities. This approach offers a sustainable model that can be replicated in other coastal 

communities to support household food security and accelerate stunting reduction. 
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PENDAHULUAN  
Stunting sebagai manifestasi dari malnutrisi kronis, merepresentasikan tantangan kesehatan 

masyarakat global yang krusial dengan implikasi jangka panjang yang menghambat pembangunan 

sumber daya manusia (Badan Perencanaan dan Pembagunan Nasional, 2018). Kondisi ini tidak hanya 

memengaruhi pertumbuhan fisik, tetapi juga memiliki konsekuensi multidimensi terhadap kesehatan, 

kecerdasan, dan produktivitas suatu populasi (Soliman et al., 2021). Secara klinis, anak yang mengalami 

stunting memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami defisit kognitif permanen dan kapasitas belajar 

yang suboptimal (Effendy et al., 2020; Nabugoomu et al., 2015). Lebih jauh, stunting meningkatkan 

kerentanan terhadap penyakit tidak menular di usia dewasa, seperti penyakit kardiovaskular dan 

diabetes (Dewey & Begum, 2011). Kombinasi dampak ini secara agregat berkorelasi dengan penurunan 

produktivitas ekonomi, dengan estimasi kerugian makroekonomi mencapai hingga 3% dari Produk 

Domestik Bruto (PDB) suatu negara (Asadullah & Ramachandran, 2025). 

Di Indonesia, penanggulangan stunting telah menjadi prioritas nasional, terbukti dari penurunan 

prevalensi yang signifikan dari 30,8% pada tahun 2018 menjadi 19,8% pada tahun 2024 (Kementerian 

Kesehatan RI, 2025). Penurunan substansial ini merupakan indikator kunci dari kemajuan Indonesia 

dalam mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) yang kedua, yaitu mengakhiri kelaparan. 

Meskipun demikian, tantangan ini masih persisten karena adanya disparitas regional. Data terbaru dari 

Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2024 menunjukkan bahwa beberapa wilayah, seperti Provinsi 

Sulawesi Selatan, masih memiliki prevalensi stunting sebesar 23,3%, yang berada di atas rata-rata 

nasional. 

Desa Kampung Beru di Kabupaten Takalar, yang terletak sekitar 25 km dari Kota Makassar di 

Provinsi Sulawesi Selatan, merupakan salah satu wilayah pesisir yang menghadapi tantangan 

signifikan terkait stunting pada anak. Mayoritas penduduk desa ini menggantungkan hidup pada laut, 

dengan profesi utama sebagai nelayan.  Meskipun desa ini memiliki potensi besar sebagai sumber 

pangan protein tinggi, potensi ini belum dapat dimaksimalkan oleh kelompok ibu rumah tangga 

nelayan. Faktor krusial yang berkontribusi pada tingginya angka stunting di desa ini adalah 

keterbatasan pengetahuan dan keterampilan praktis. Banyak masyarakat tidak memahami bahwa 

stunting adalah kondisi gagal tumbuh akibat kekurangan gizi kronis, sehingga anak dengan kondisi 

stunting dianggap lumrah. 

Tingkat kesadaran ibu rumah tangga mengenai stunting dan gizi seimbang masih rendah. 

Terdapat kurangnya pemahaman tentang pentingnya gizi seimbang dalam pengolahan Makanan 

Pendamping-ASI (MPASI). Kebiasaan pemberian makanan yang kurang tepat, seperti hanya 

memberikan kuah ikan atau mengandalkan camilan instan tinggi gula dan natrium, masih lazim. 

Keterbatasan akses terhadap informasi dan referensi mengenai kebutuhan gizi balita mengakibatkan 

kurangnya pengetahuan dan keterampilan para ibu dalam memanfaatkan hasil laut lokal secara 

optimal untuk menyiapkan MPASI yang padat gizi berbasis pangan lokal.  

Rendahnya literasi gizi ini berdampak pada pola konsumsi anak, yang sering kali lebih 

menekankan pada rasa kenyang daripada kandungan zat gizi yang diperlukan untuk tumbuh kembang 

optimal. Oleh karena itu, diperlukan strategi intervensi yang tidak hanya bersifat klinis, tetapi juga 

holistik dan berbasis komunitas. Dengan demikian, pemberdayaan ibu rumah tangga nelayan melalui 

edukasi gizi dan MP-ASI sehat dapat menciptakan lingkungan keluarga yang lebih sadar gizi, 

menurunkan risiko stunting, serta mendukung pembangunan sumber daya manusia pesisir yang lebih 

sehat, produktif, dan berdaya saing tinggi. 

 

METODE  
Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Kampung Beru, Kecamatan Galesong, 

Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan. Lokasi ini dipilih karena memiliki potensi sumber daya 

laut yang melimpah dan tingginya prevalensi risiko stunting. Mitra sasaran utama adalah 20 Ibu Rumah 
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Tangga (IRT) yang berasal dari komunitas Ibu Rumah Tangga  nelayan, dengan fokus pada ibu yang 

memiliki anak usia Baduta (6 bulan – 2 tahun). Pelaksanaan kegiatan dengan pendekatan edukasi-

praktik-evaluasi yang terbagi dalam dua tahap utama: Edukasi Gizi dan Praktik Demo Masak MP-ASI 

Lokal. 

Tahap pertama kegiatan edukasi gizi  dilaksanakan dengan metode Ceramah Interaktif dan 

Tanya Jawab yang didukung oleh penggunaan media presentasi visual dan buku saku resep MP- ASI. 

Materi utama berfokus pada pentingnya MP-ASI berkualitas dalam mencegah stunting dan panduan 

praktis pemilihan bahan pangan  hasil laut untuk diversifikasi gizi. Untuk mengukur efektivitas dan 

pengetahuan awal peserta, kegiatan diawali dengan pemberian pre-test terstruktur. 

Tahap kedua adalah praktik demo masak yang memberikan kesempatan bagi ibu rumah tangga 

untuk belajar secara langsung mengolah MP-ASI menggunakan Pangan hasil laut kaya protein. Pada 

sesi ini mitras sasaran diperlihatkan cara memilih bahan yang bergizi, teknik memasak yang tepat 

untuk mempertahankan nilai gizi, serta penyusunan tekstur makanan yang sesuai dengan usia anak. 

Setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai, dilakukan Post-test menggunakan instrumen yang 

sama dengan pre-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses edukasi dilakukan dengan pendekatan partisipatif, di mana peserta diajak berdiskusi 

mengenai praktik pemberian makanan yang biasa mereka lakukan dan kesulitan yang dihadapi di 

rumah. Materi edukasi juga dilengkapi dengan buku resep MP-ASI yang berisi panduan praktis 

pembuatan menu bergizi seimbang dengan memanfaatkan bahan pangan lokal sumber laut seperti ikan, 

udang, sayuran hijau, kacang-kacangan, dan umbi-umbian. Tingkat pengetahuan dan efikasi diri ibu 

terkait MP-ASI meningkat signifikan setelah mengikuti pelatihan yang bersifat interaktif dan 

kontekstual (Gizaw et al., 2023). 

Pengetahuan ibu mengenai MP-ASI memiliki peran krusial dalam menentukan status gizi anak, 

karena ibu menjadi pengambil keputusan utama dalam pemilihan dan penyajian makanan. 

Pemahaman yang baik tentang konsep MP-ASI, gizi seimbang, dan keamanan pangan rumah tangga 

memungkinkan ibu menyediakan makanan yang sesuai dengan kebutuhan tumbuh kembang 

anak(Bhutta et al., 2020). 

 

 
Gambar.1 Foto Kegiatan Pengabdian                               Gambar.2 Media Edukasi Buku Resep. 

 

  Kegiatan pengabdian yang dilakukan pada Gambar 1 menunjukkan foto tim pengabdian dan 

ibu-ibu yang mengikuti sesi praktik pembuatan MP-ASI bersama dalam kegiatan untuk menciptakan 

kolaborasi upaya meningkatkan keterampilan pengolahan makanan bergizi untuk balita. Kegiatan 

demonstrasi pengolahan MP-ASI secara langsung mempraktikkan pembuatan MP-ASI dengan 

bimbingan tim pengabdian. Kegiatan praktik ini bertujuan agar ibu tidak hanya memahami teori, tetapi 

juga memiliki keterampilan mengolah bahan pangan menjadi menu yang sesuai dengan kebutuhan gizi 

balita. Pendekatan berbasis praktik nyata ini sejalan dengan model edukasi masyakarakat pesisir  yang 

dimana pembelajaran interaktif dengan metode community development. Masyarakat yang memperoleh 
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edukasi tentang gambaran umum stunting, yang membuat mereka lebih waspada terhadap ancaman 

stunting (Kadir et al., 2024). 

Kegiatan edukasi  gizi (penyuluhan dan demo MP-ASI) dapat mempengaruhi pengetahuan 

seseorang dalam hal ini ibu balita karena dalam proses pendidikan kesehatan terjadi penambahan 

informasi pada ibu. Gambar 2 menggambarkan media edukasi berupa buku resep, yang digunakan 

sebagai alat untuk mengedukasi ibu-ibu mengenai cara-cara mengolah makanan bergizi untuk anak.. 

Setelah diberikan informasi kesehatan maka ibu memiliki wawasan yang lebih luas mengenai 

pengertian ASI, MP-ASI dan cara pemberiannya. Pengetahuan ibu dapat menjadi penyebab tidak 

langsung terjadinya permasalah gizi pada anak karena ibu berperan dalam penyediaan makanan pada 

anak (Mufida et al., 2020). Peningkatan pengetahuan pada ibu juga disebabkan oleh kemauan ibu untuk 

mengetahui lebih jauh. 

Efektivitas program diukur melalui pre-test dan post-test untuk mengetahui peningkatan 

pengetahuan peserta tentang MP-ASI. Tiga indikator utama yang diukur meliputi pengetahuan bahan 

MP-ASI, proses pengolahan, dan komposisi gizi MP-ASI. 

 
Tabel 1. Gambaran Pengetahuan Ibu Rumah Tangga  Nelayan 

Indikator Rata-Rata Awal (Pre) Rata-Rata Akhir (Post) 

Pengetahuan Bahan MP-ASI  61.25 89.25 

Pengetahuan Proses Pengolahan 71.25 85.75 

Pengetahuan Komposisi MP-ASI 51.25 88.50 

Sumber: Data Primer 2025. 

  
Data pada Tabel 1 menunjukkan peningkatan yang signifikan di seluruh indikator. Rata-rata 

peningkatan terbesar terjadi pada aspek pengetahuan komposisi MP-ASI, yang meningkat dari 51,25 

menjadi 88,50. Hal ini menunjukkan bahwa peserta memahami lebih baik bagaimana menyusun MP-

ASI yang seimbang dan sesuai dengan kebutuhan energi dan zat gizi anak.  Selain peningkatan skor, 

perubahan nyata juga terlihat dari kemampuan peserta dalam menjelaskan kembali materi yang telah 

dipelajari. Pada sesi diskusi akhir, sebagian besar ibu mampu menyebutkan bahan pangan lokal sumber 

protein (seperti ikan tongkol dan tempe), sumber karbohidrat (seperti ubi dan jagung), serta sumber 

vitamin dan mineral (seperti bayam dan wortel) yang sesuai untuk MP-ASI. Peserta juga memahami 

pentingnya variasi dan porsi yang tepat. 

Peningkatan pengetahuan ibu mengenai MP-ASI terbukti memiliki dampak langsung terhadap 

perbaikan status gizi anak, terutama pada wilayah pesisir dengan tingkat stunting yang tinggi. Ibu 

rumah tangga berperan sebagai pengambil keputusan utama dalam pemilihan dan penyajian makanan, 

sehingga peningkatan kapasitas mereka menjadi aspek kunci dalam intervensi gizi berbasis keluarga. 

Edukasi gizi secara langsung mampu meningkatkan perilaku pemberian makan dan praktik MP-ASI 

pada ibu dengan anak stunting di Indonesia 

Program pengabdian ini menunjukkan bahwa pelatihan yang berbasis pada praktik nyata dan 

pemanfaatan bahan lokal dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan ibu rumah tangga nelayan. Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman tentang 

pentingnya MP-ASI berbahan lokal tetapi juga meningkatkan keterampilan praktis dalam memilih dan 

mengolah bahan pangan sesuai standar gizi. Oleh karena itu, keberhasilan program pengadian ini 

menunjukkan bahwa pendekatan berbasis edukasi dan praktik dapat diterapkan dalam program 

pemberdayaan di berbagai daerah dengan prevalensi stunting yang tinggi. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Program pemberdayaan ibu rumah tangga nelayan melalui edukasi gizi dan praktik MP-ASI 

berbasis bahan lokal terbukti efektif meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta. Edukasi 

partisipatif yang dipadukan dengan praktik langsung mampu memperkuat peran ibu dalam 

penyediaan pangan bergizi, serta menjadi strategi potensial dalam upaya pencegahan stunting di 
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wilayah pesisir. Program edukasi gizi berbasis praktik sebaiknya dilaksanakan secara periodik agar ibu 

rumah tangga nelayan semakin memahami dan menerapkan pengetahuan tentang MP-ASI dalam 

kehidupan sehari-hari untuk mendukung upaya pencegahan stunting. 
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